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A. Latar Belakang Permasalahan

Bisnis kuliner di Provinsi Daerah Istimewa Yogyekamemiliki potensi yang
tinggi, karena makanan merupakan salah satu kedmtutama semua orang dari
berbagai kalangan (Santoso, 2016).Menurut RemiasaLdkman (2007) penyajian
tempat dalam bisnis kuliner menjadipergeseran fungsg digunakan untuk
berkumpul dan bersosialisasi, maka kebiasaan m@aminum di luar rumahtelah
menjadi bagian dari kehidupan masyarakat moderrdisoimilah yang menjadikan
penyajian tempat dalam bisnis kuliner semakin bah, yang dimulai dari skala
besar seperti restoran sampai dengan skala kesttsgvarung dan cafe tenda, dan
juga berskala menengah seperti depot, cafe darhromakan.

Rumah makan merupakan suatu tempat atau banguman drarganisasi
secara komersial, yang menyelenggarakan produkpdtyanan berupa makanan
maupun minuman (Remiasa dan Lukman, 2007).Produlpdiayanan tersebut dapat
di jumpai di rumah makan X yang sudah memiliki Hbang di Yogyakarta.Menu
yang disajikan rumah makan ini terdiri dari berbag@cam makanan tradisional,
dimana menu utamanya vyaitu lotek dan gado-gadoakkak tradisional yang sesuai
citarasa konsumen di Indonesia membuat rumah mékaemiliki tempat sendiri di
hati penikmat kuliner, sehingga konsumennya beradam pelajar sampai orang

dewasa, bahkan dari kalangan kebawah sampai mdnkegtas.



Konsumen rumah makan X yang beragam membuat jupgagunjung terus
melonjak dan tentunya harus dipertahankan bahkargkiatkan.Hal tersebut belum
tentu dapat terlaksana dengan mudah, karena pgasadalam bisnis kuliner yang
semakin ketat membuat restoran-restoran salingodéd untuk meningkatkan
kualitas produk dan pelayanannya, yangditandai alergpgitu banyaknya restoran
baru yang selalu bermunculan sehingga konsumen dagmbedakan dengan para
pesaingnya (Omar, Faiz, & Kusuma, 2015).Ketatnyagiegan pada bisnis kuliner
di Yogyakarta membuat rumah makan Xharus mampuatwent dan selalu mencoba
memberikan pelayanan yang memuaskan agar dapat rikneparhatian dan
mempertahankan pelanggannya (Vranakis, 2012).O#bnk itu, rumah makanX
dituntut untuk tidak hanya berfokusdengan targetjysan, namun lebih pada
memperhatikan sumber daya manusianya agar dapebutdrati konsumennya.

Sumber daya manusia merupakan aset atau kekayaara ubagi lingkup
bisnis kuliner yang semakin menantang.Pentingnyabsu daya manusia dalam
sebuah organisasi karena sumber daya manusia sepagacana, pelaksana,
pengendali dan berperan aktif dalam sebuah perasamatuk mewujudkan tujuan
perusahaan (Hasibuan, 2008).Sumber daya manusa@ sgaang diperbincangkan
pada saat ini adalah karyawan Generasi Yatau bid&ebut sebagai
millennial.Karyawan millennial berkisar umur 19806® (Ali,2016).Generasi
tersebut memiliki pola komunikasi sangat terbuka deaktif terhadap perubahan
lingkungan sekitarnya (Yustisia, 2016). Hal tersetmembuat generasi millennial

patut diperhitungkan keberadaannya di dunia biskidiner karena generasi



millennial berbeda dengan generasi sebelumnya, rdimgenerasi millennial
menganggap bisnis bukanlah hal yang menakutkamggdiketika terdapat banyak
rintangan yang menghadang generasi tersebut akap teertahan dan mampu
menyelesaikan permasalahan dengan keadaan tenainghdlnya dengan generasi
sebelumnya yang menganggap bahwa bisnis merupalibryamg menakutkan
sehingga ketika terjadi banyak rintangan maka g@enetersebut akan merasa
khawatir untuk menghadapinya. Selain itu, genesabelum millennial sulit untuk
terbuka dengan dunia baru sehingga kurang terbakardsih menggunakan metode
lama untuk menyelesaikan masalah dalam bisnis nmapekerjaan yang dijalaninya
(Firdaus, 2017).

Karyawan generasi millennial sebagai sumber dagausia yang dimiliki
oleh rumah makan X menempati posisi strategis untekighasilkan kemampuan
maupun hasil kerja yang sesuai dengan harapan. Kakelma itu, sudah seharusnya
karyawan dari generasi millennial dikelola dan difaatkan dengan sebaik-baiknya,
sehingga dunia bisnis kuliner menuntut rumah makdn untuk mampu
memberdayakan dan juga mengoptimalkan penggunaambesudayanya dengan
baik.Hal tersebut, dilakukan dalam upaya mempentedra kelangsungan kegiatan
operasional sehingga dapat mempertahankan karyawaarasi millennial untuk
tetap bekerja sesuai dengan tuntutan yang adaselalu bersemangat dalam setiap
pekerjaan yaitu dengan adanya kepuasan kerja yas@kan karyawan generasi
millennial (Wijaya & Kaihatu, 2010). Karyawan yanguas dalam menjalani

pekerjaannya akan lebih produktif dalam bekerjadédikasi, dan menunjukkan hasil



kerja terbaiknya, sehingga perusahaan dapat menkeguzksesannya dengan peran
dari kepuasan kerja yang dimiliki karyawan (Wexgey ukl, 2003).

Kepuasan kerja merupakan cara karyawan merasakarjgannya dengan
generalisasi sikap terhadap pekerjaan yang didasatas aspek-aspek pekerjaannya
yang bermacam-macam (Wexley & Yukl, 2003).MenuraisWan (2017) kepuasan
kerja sebagai pendorong performa kerja yang meeuph&sil dari persepsi karyawan
mengenai seberapa baik pekerjaannya memberikarahgldinilai penting. Hasibuan
(2001) menyatakan bahwa kepuasan kerja dapat nmeimé@n moral kerja,
kedisiplinan dan prestasi kerja, maka karyawan alegrat bekerja dengan lebih baik
dan prestasinya meningkat pada saat karyawan paaspgkerjaan yang dilakukan.
As’ad (2004) juga menyatakan bahwa kepuasan kega merupakan penilaian
karyawan terhadap pekerjaan atau seberapa jauhlijgmekeya secara keseluruhan
memuaskan kebutuhannya.Hal ini berkaitan pula dergsnis kuliner di rumah
makan X yang sedang bertumbuh pesat. Menurut HgZdeatam Munandar, 2004)
kepuasan kerja adalah karyawan yang mempunyai asotimntuk bekerja tinggi,
mencintai, dan senang melakukan pekerjaan.

Kepuasan kerja terbagi dalam tiga aspek menurwléyelan Yukl (1988),
yaitu aspek pekerjaan merupakan perasaan serfa lskgawan dalam memandang
suatu pekerjaan dari berbagai aktivitas dalam nesgikannya, aspek kompensasi
merupakan sejumlah upah yang diterima karyawan deganisasi yang sesuai

dengan beban kerja. Aspek pengawasan merupakararngarmd karyawan bahwa



pengawas mampu berperilaku bijaksana dengan mdmbdsantuan dan dukungan
perilaku kepada karyawan yang membutuhkannya.

Kepuasan kerja yang dimiliki karyawan generasileniial membuatnya
mencintai pekerjaan, moral kerja baik, berdedikaisin kedisiplinan meningkat
(Hasibuan, 2001). Adanya kepuasan kerja menjadigayawan menunjukan emosi
positifnya hasil dari persepsinya mengenai sebebpagapekerjaan memberikan hal
yang dinilai penting dengan meningkatkan kinerjagWan, 2017).Kepuasan kerja
juga membuat Karyawan generasi millennial bekergcasa optimal untuk
menghasilkan produk atau jasa yang berkualitagitisghingga mampu menciptakan
persaingan dalam jangka waktu yang lama dengaorpsafkerjanya sehingga dapat
meningkatkan produktivitas perusahaan dan memudskasumen rumah makan X
agar tetap setia kembali lagi menikmati kuliner§Bias, 2008).

Akan tetapi, pada kenyataannya data dari Suprirdiana, dan Indra (2017)
mengungkapkan bahwa kondisi kepuasan kerja karyalwdaampat makan masih
rendah dan belum sesuai dengan yang diharapkanbeiada di bawah 80%. Studi
PwC, memperlihatkan bahwa 41%karyawan generasilemilal menginginkan
pernyataan kepuasan kerja, hal tersebut menimbufisanbosan, jenuh, dan kurang
apresiasi menjadi alasan karyawan milenial menhiérhenti kerja (Usihana, 2001).
Data tersebut di dukung oleiset yang dilakukan Jobpalnet (2017) yaitu han$&®
yang bertahan selama lima tahun atau lebih. Dda tasebut menunjukkan bahwa
karyawan generasi millennial memiliki tingkat kepaa kerja yang rendah sehingga

berdampak pula pada kesetian kepada tempatnyagjdeker



Sejalan dengan data tersebut, berdasarkan hasihrwara yang dilakukan
pada tanggal O7Januari 2018 hingga 10 Januari @& karyawan generasi
millennial di rumah makan X dengan menggunakan lkaspaspek kepuasan kerja
yang dikemukakan oleh Wexley dan Yukl (1988),dipeltdoahwa 8 dari 11 subjek
pada aspek pekerjaan mengatakan bahwa pekerjatdalyada kesan berarti karena
terlalu berat karena harus menyediakan bahan maldaramembersikan area rumah
makan secara bersamaan. Pada aspek kompensasi, Keefza yang banyak tidak
sebanding dengan gaji yang didapat membuatnya ksubgas untuk melakukan
pekerjaannya. Aspek pengawasan menunjukan atasangkmemberikan solusi dan
hanya melihat saja tanpa membantu ketika subjelditas (banyak pesanan), maka
subjek jarang memberikan pendapatnya. Dari hasiamaara dapat disimpulkan
bahwa 8 dari 11 subjek belum memiliki kepuasanakéiglalam dirinya.

Kepuasan kerja berperan penting dalam bisnis éaudnrumah makan X yang
membuat karyawan generasi millennial dapat meniagka kebahagiaan
hidupnya,rumah makan X dapat meningkatkan prodsksara kuantitas maupun
kualitas serta pengurangan biaya melalui perbaikd@p dan tingkah laku
karyawannya, sehingga konsumen akan menikmati nyasilaitu puas dengan
makanan yang disajikan (As’ad, 2004). Kepuasarakaga dianggap penting karena
berdampak pada keterlibatan kerja, komitmen organigerilaku warga organisasi
(OCB), sikap kerja yang positif, menurunkan konflik, kapan hidup, kepuasan
pelanggan, menurunkan pergantian karyawan, penyakiting, stress, penarikan

berpikir, ketidak hadiran, dan penyimpangan di tanierja (Kaswan, 2017).



Mangkunegara (2002) mengungkapkan bahwa terdasdbrifaktor yang
mempengaruhi kepuasan kerja yaitu faktor karyawalipoti kecerdasan (1Q), umur,
jenis kelamin, kondisi fisik, pendidikan, pengalamnieerja, masa kerja, kepribadian,
emosi, cara berpikir, persepsi, sikap kerja, darakapan khusus, selanjutnya faktor
pekerjaan meliputi jenis pekerjaan, struktur orgasi, pangkat, kedudukan, mutu
pengawasan, jaminan finansial, promosi, interaksisiab, dan hubungan
kerja.Menurut Stoltz (2004) hidup ini bisa diib&at seperti mendaki gunung untuk
mencapai kepuasan melalui usaha yang tidak kerath. l&Jsaha tersebut dapat
melalui kecakapan khusus yaitu salah satunya deraglamya AQ dalam diri
karyawan, sehingga dapat mengubah hambatan megrghding karena kecakapan
ini merupakan penentu seberapa jauh seseorang maenanan dalam menghadapi
dan mengatasi kesulitan. Hal tersebut, sesuai dengsil penelitian yang dilakukan
oleh Ningsih (2017) yaitu terdapat hubungan positifaraAQ dengan kepuasan
kerja, begitu pula dari hasil penelitian Surya@016) yang mengungkapkan bahwa
AQ erbukti dapat mempengaruhi kepuasan kerja, darkdidy pula berdasarkan hasil
wawancara dengan subjek.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan paugg#d 07 Januari 2018
hingga 10 Januari 2018 pada karyawan generasimmidedi rumah makan X dengan
menggunakan aspek — asp&® yang dikemukakan oleh Soltz (2004),diperoleh 15
dari 18 subjek yang menunjukkan pada asjoekrol, yaitu ketika adaostumer yang
banyak permintaan maka subjek melayaninya dengaal ldan memperlihatkan

ekspresi kekesalannya dengan tidak memberikan senykepadaostumer. Pada



aspekorgin danownership,ketika subjek melakukan kesalahan seperti memacahk
piring, menjatuhkan sayuran, dan lupa mengelap ma&jaterkadang, maka subjek
akan diam saja bahkan subjek menyalahkan rekaa la¢ss perbuatan yang telah
diperbuatnya. Aspekeach menunjukan keadaan emosi subjek yang buruk membuat
performa kerjanya menjadi menurun.Aspaidurance menunjukkan, subjek akan
memarahi teman yang membuatnya kesal pada saatjebeBerdasarkan uraian
diatas, maka dapat dikatakan bahwa kepuasan k&ga &umbuh dalam diri
karyawan karena adanya peran penting dari kecakdpasus yang bisa di dapatkan
melaluiAQ (Mangkunegara, 2002).

Stoltz (2004) menyatakan bahweQ adalah kecerdasan atau kemampuan
seseorang dalam menghadapi rintangan, kesulitambdtan dan mampu untuk
mengatasinya secara teratur, dengan meramalkaa g@apy dapat bertahan akan
kesulitan atau siapa yang akan hancur, dan dapatprediksi siapa yang dapat
melebihi harapan dari potensi yang dimiliki. Lebli&injutAQ juga merupakan
kemampuan seseorang dalam mengamati dan mengaalitde dengan kecerdasan
yang dimiliki sehingga menjadi tantangan untuk neegaikannya. Leman (2007)
mendefinisikan AQ secara ringkas, yaitu sebagai kemampuan seseonafuk u
menghadapi masalah. Menurut Wisesa & Indrawati §208Q adalah kecerdasan
seseorang dalam bertahan untuk mengatasi dan kdararpermasalahan yang
menghambat aktivitasnya.

Stoltz (2004) menyatakan bahwa aspek-aspek A@imencakup empat

komponen yaituantrol merupakan kemampuan seseorang dalam mengendadikan d



mengelola sebuah peristiwa yang menimbulkan kesulii masa mendatan@rigin
danownership merupakan sejauh mana seseorang mempermasalahikga &etika
mendapati bahwa kesalahan tersebut berasal daryalReach merupakan sejauh
mana kesulitan seseorang yang mengganggu aktiaitas/a. Endurance merupakan
sejauh mana kecepatan dan ketepatan seseorangrdalastahkan masalah.

AQ merupakan kemampuan seseorang untuk dapat meangedatan yang
dihadapinya (Stoltz, 2008Q dapat ditinjau dengan berbagai variabel, salamgatu
ditinjau dengan variabel kepuasan kerja. Menuruhdkanegara (2002) kepuasan
kerja dapat terjadi karena kecakapan khusus yamgjildi seseorang. Salah satu
kecakapan khusus yaitAQ sebagai pengukuran tentang bagaimana seseorang
berespon terhadap kesulitan sebagai usaha meregpaisan (Stoltz, 2004). Adanya
AQ membantu pelaku bisnis agar memperkuat ketekunaryakwan dalam
menghadapi tantangan, dengan mengelola kesulitéadunkecerdasannya sehingga
dapat menyelesaikan tugasnya sebaik mungkin (S@024). Kecerdasan tersebut
menimbulkan penilaian positif seseorang terhad&enean yang secara keseluruhan
memuaskan kebutuhannya sehingga mempunyai mottraggi dalam bekerja,
senang melakukan pekerjaan, dan lebih produktia@R<2004).

Menurut Munandar (2004) ketika karyawan tidak méikemampuan dan
ketekunan dalam menghadapi tantangan, maka akaonjo&an penilaian negatif
dengan memandang bahwa pekerjaan kurang memuaskseinyngga malas dengan
pekerjaan, tingkat absensi tinggi, dan kinerja memu Stoltz (2004) juga

berpendapat bahwa ketidak mampuan seseorang datmghadapi hambatan di
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kehidupannya membuat seseorang tersebut merasaktidakpuasan dalam
menjalani aktivitasnya, sehingga timbulah peraddmawatir yang membuatnya sulit
untuk melaksanakan dan menyelesaikan tugas-tugakmgan baik.Ningsih (2017)
menyatakan bahwa kepuasan kerja akan terjadi apatslseorang memiliki
kecakapan dalam mengendalikan dirinya. Hal terssbsiiai dengan hasil penelitian
Ningsih (2017) yang mengungkapkan bahd@ memberikan sumbangan efektif
sebesar 31.2% terhadap kepuasan kerja. Kontribrsgtiut mengindikasikan bahwa
variabel AQ memiliki peranan penting dalam membentuk kepuasaja karyawan
generasi millennial di rumah makan X.

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atesyunjukan bahwa
diperlukan sebuah konsep untuk keberhasilan kanyagemerasi millennial dalam
menjalani pekerjaan pada bisnis kuliner di rumatkanaxX Yogyakarta. Konsep
tersebut dapat melaluhQ yang merupakan pengembangan kemampuan dalam
mengendalikan diri, agar memberikan penilaian gdsiryawan terhadap seberapa
jauh pekerjaan secara keseluruhan memuaskan keloutigmgan kepuasan kerjanya,
sehingga karyawan generasi millennial akan mentilikian yaitu berkeinginan agar
rumah makan X mengalami peningkatan pendapatan tdatin ke tahun dan
konsumen merasa puas dengan kualitas makanan mpafayanan yang diberikan,
dari rumusan masalah yang ditemukan dalam pemelitissebagai berikut: “apakah
kepuasan kerja dapat di tinjau d#&@Q pada karyawan generasi millennial yang

bekerja di rumah makan X Yogyakarta?”
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Tujuan dan Manfaat Pendlitian
. Tujuan Pendlitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungataraAQ dengan kepuasan
kerja pada karyawan generasi millennial di rumakanaxX Yogyakarta.
. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manf@aim bidang psikologi
industri dan organisasi, yang berhubungan denganb&u Daya Manusia
khususnya dalam lingkup bisnis kulin&Q dan kepuasan karyawan generasi
millennial.
b. Manfaat Praktis
1) Bagi subjek
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikdormasi tentand\Q dan
kepuasan kerja sehingga karyawan generasi milledapat menumbuhkan
bahkan meningkatkannya.
2) Bagi rumah makan X di Yogyakarta
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi ma&ankbagi pihak rumah
makan X di Yogyakarta untuk dapat pengembangan suxidyya manusia
yang dimilikinya terutama mengen@a@ dan kepuasan kerja pada karyawan

generasi millennial.



